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ABSTRAK  

  
Wahyu Christoffer Aritonang (12142189), Aplikasi Management Proyek  

Berbasis Web pada PT. Gunung Pinapan Jakarta  

  

Pada era globalisasi sekarang ini, teknologi informasi yang semakin maju. 

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor sangat membutuhkan 

aplikasi yang dapat membantu manajemen melakukan kontrol terhadap 

proyekproyek yang dikerjakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis is 

efektivitas penerapan aplikasi manajemen proyek dalam rangka membantu 

perusahaan dalam menyajikan informasi mengenai proyek yang sedang dikerjakan 

ataupun informasi petugas dan klien. Metode yang digunakan adalah metode 

waterfall mengingat sistem yang ada pada PT Gunung Pinapan masih menggunakan 

alat pengolahan data yang sederhana seperti Microsoft Excel, mulai dari pencatatan 

data, penyimpanan data sampai dengan pembuatan laporan. Sehingga 

memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pencatatan serta kurang akuratnya 

laporan yang dibuat. Hasil dari analisis ini yaitu menyatakan bahwa aplikasi ini  

merupakan solusi yang terbaik untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

ada pada perusahaan ini, agar tercapainya suatu kegiatan yang efektif dan efisien 

dalam menunjang aktifitas perusahaan tersebut.   

Kata Kunci : Aplikasi berbasis web, Aplikasi Manajemen Proyek  

  
  

  

  

  

  

  

  

  

  
  

ABSTRACT  

  



 

  x    

  

Wahyu Chistoffer Aritonang (12142189), Web Base Project Management 

Application On PT Gunung Pinapan Jakarta  

In the current era of globalization,  information technology is more 

advanced every company that engaged in Contractor needs applications that 

helping the management to control company’s project. This ressearch will be 

delivered to analyze how effective the project management application to help 

company to get information about their projects or about their officers and clients.  

The method used is method waterfall considering the existing system at PT Gunung 

Pinapan is still using simple data processing tools such as Microsoft Excel, starting 

from the data storage to preparing reports, allowing the occurrence of errors in 

recording and lack of accurate reports made. The result of this analysis which states 

that the application is the best solution for their effort to solving their problems that 

exists this company in order to achieve an activity which is effective and efficient in 

supporting the activities of the company.  

Keywords : Web base Application,Project Management Application  
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BAB I PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang  

PT Gunung Pinapan adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

kontraktor kontruksi, yang aktivitas utamanya adalah menjalankan proyek-proyek 

yang diberikan dan ditugaskan kepada perusahaan. Dalam satu tahun anggaran, 

perusahaan bisa saja mendapatkan lebih dari satu proyek, baik dari instansi swasta 

ataupun instansi pemerintah.  

Didalam proses pengerjaan suatu proyek yang sedang berlangsung, akan ada 

suatu transaksi, baik transaksi pembelian bahan bangunan untuk pekerjaan proyek 

atau transaksi pembayaran upah tenaga / pekerja proyek. Semua itu berfungsi untuk 

manajemen proyek tersebut.  

Selama proyek berlangsung, perusahaan akan menempatkan satu orang 

sebagai pelaksana proyek. Pelaksana proyek akan mengontrol dan  bertanggung 

jawab selama proyek berjalan, lalu membuat laporan kemajuan proyek ke kantor. 

Pelaksana proyek akan membuat pembukuan untuk pembayaran bahan bangunan 

yang masuk dan upah para pekerja proyek.  

Selama ini dalam pengelolaan proyek, masih menggunakan aktifita s 

manual, baik itu dalam proses dokumentasi hingga melakukan pencatatan transaksi 

proyek. Sehingga terdapat masalah yang timbul akibat aktifitas yang masih manua l 

itu. Pelaksana proyek menjadi kewalahan dalam pembukuan transaksi pembelian 

bahan bangunan dan pembayaran upah pekerja, sehingga  

1  
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berimbas pada laporan kantor kepada instansi pemberi proyek. Didalam 

pembukuan, bisa saja ada transaksi yang terlewat karena banyaknya transaksi 

pembelian bahan atau pembayaran upah pada  proyek, sehingga sulit dalam 

menentukan keuntungan yang didapat dari setiap proyek.  

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis mencoba membuat sebuah 

aplikasi berbasis web yang berjudul : “APLIKASI MANAJEMENT PROYEK 

BERBASIS WEB PADA PT GUNUNG PINAPAN JAKARTA”.  

1.2.  Maksud dan Tujuan  

Maksud dalam pembuatan tugas akhir ini yaitu :  

1. Membantu perusahaan dalam mempermudah operasional proyek  

2. Membantu perusahaan dalam menentukan keuntungan pada setiap proyek  

3. Membantu perusahaan dalam membuat kebijakan dikemudian hari.  

4. Mengusulkan pembuatan website management proyek pada PT Gunung 

Pinapan Jakarta, yang nantinya akan bermanfaat dalam pengelolaan proyek.  

Tujuan penulisan tugas akhir ini ditujukan untuk memenuhi salah satu 

syarat menyelesaikan Program Diploma Tiga (D.III) jurusan Manajemen 

Informatika pada Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Bina Sarana  

Informatika.  

  

    

1.3.  Metode Penelitian  

A. Metode Pengembangan Perangkat Lunak  

Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini adalah 

metode waterfall. Waterfall ini merupakan metode yang sering digunakan 

oleh penganalisa sistem pada umumnya, inti dari metode waterfall ini 
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adalah pengerjaan dari suatu sistem yang dilakukan secara berurutan atau 

secara linier. Secara garis besar metode waterfall mempunyai tahapan – 

tahapan sebagai berikut :   

1. Analisa Kebutuhan  

Proses pengumpulan kebutuhan didefinisikan dan difokuskan, 

khususnya pada perangkat lunak. Untuk memahami sifat program yang 

dibangun, rekayasa perangkat lunak (analisis) harus memahami domain 

informasi, tingkah laku, petunjuk kerja dan antar muka                  

(interface) yang diperlukan.  

2. Perancangan Sistem Dengan Perangkat Lunak  

Pada tahap ini adalah proses multi langkah yang berfokus pada empat 

atribut yaitu data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface dan 

detail prosedural.  

3. Implementasi dan Pengujian Unit  

Proses ini dilakukan logika internal untuk memastikan semua 

pernyataan sudah diuji. Pengajuan eksternal fungsional untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa input akan 

memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan.   

B. Tehnik Pengumpulan Data  

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibutuhkan berbagai data yang menunjang 

dalam penulisan dan didalam pengumpulan data. Dalam pengumpulan data 

penulis melakukan penelitian dengan cara sebagai  

berikut :  

1. Studi Pustaka  
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Untuk menunjang kelengkapan dalam pembuatan web desain 

penulis melakukan studi pustaka untuk mendapatkan teori-teori 

yang dibutuhkan dari buku-buku sebagai bahan referensi.  

2. Observasi  

Pada metode pengumpulan data ini melakukan pengamatan terhadap 

kebutuhan modul-modul yang akan digunakan dan pengamatan 

terhadap proses bisnis perusahaan agar aplikasi ini dapat sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan.  

3. Wawancara  

Penulis melakukan wawancara langsung kepada Direktur PT 

Gunung Pinapan untuk menambah informasi yang berhubungan 

dengan kebutuhan manajemen terhadap informasi yang akan  

 disajikan  oleh  aplikasi  tersebut.   

  

  

    

1.4. Ruang Lingkup  

Pada ruang lingkup ini, penulis membatasi penulisan mengenai proses data 

dari transaksi proyek dan sajian laporan-laporan yang dibutuhkan manajemen 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Direktur PT Gunung Pinapan. Modul yang 

akan digunakan dalam membantu perusahanan dalam management proyek, antara 

lain : Modul Manajemen Data Klien, Modul Manajemen Data Pekerjaan, Modul 

Manajemen Data Mandor, Modul Manajemen Data Proyek, Modul Laporan  

Proyek dan  Modul Laporan Klien.  

  

1.5. Sitematika Penulisan  
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Sistematika penulisan merupakan penjabaran dari setiap isi bab yang ditulis 

dalam tugas akhir. Adapun sistematika penulisan yang dibagi menjadi empat bab 

yaitu :  

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi pembahasan latar belakang masalah, maksud dan 

tujuan, metode penelitian, ruang lingkup serta sistematika 

penulisan.  

BAB II  
LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan tentang uraian landasan teori tentang konsep dasar 

web dan teori pendukungnya yang digunakan dalam  

penulisan tugas akhir ini.  

    

  

BAB III  PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas tentang analisa kebutuhan, dan  

perancangan perangkat lunak.  

BAB IV  PENUTUP  

Bab ini hanya berisikan kesimpulan dan saran yang sifatnya 

membangun.  

  

  

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

2.1. Konsep Dasar Web.   

A. Pengertian Manajemen Proyek    

Manajemen proyek adalah suatu penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan juga 

ketrampilan, cara teknis yang terbaik serta dengan sumber daya yang terbatas untuk 

mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan agar mendapatkan hasil yang 

optimal dalam hal kinerja, waktu, mutu dan keselamatan kerja.  

Menurut Budi Harsanto (2013:95), manajemen proyek adalah serangkaian 

aktifitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian untuk memastikan agar 

sasaran waktu, anggaran dan spesifikasi tertentu dalam sebuah pekerjaan telah 

ditetapkan dapat tercapai efektif dan efisien.   

  

B. Pengertian Website.   

Menurut Sutarman (2007:7) menjelaskan bahw  

“Website merupakan salah satu sumber daya internet yang berkembang pesat. 

Informasi web didistribusikan melalui hypertext, yang memungkinkan suatu teks 

pendek menjadi acuan untuk membuka dokumen lain”.   

Web menyajikan informasi menggunakan Hypertext Markup Lenguage sehingga 

dapat menampilkan informasi dengan berbagai format data seperti text ,image 

bahkan video dan dapat diakses menggunakan berbagai aplikasi klien. Selain 

dikenal sederhana dan mudah, adanya kategori server side programming pada  
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web memungkinkan penyajian informasi yang lebih menarik dan dinamis dengan 

pengolahan data yang terorganisasi.   

Website pada awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang 

mengunakan konsep hyperlink yang memudahkan surfer atau pengguna internet 

melakukan penelusuran informasi di internet. Informasi yang disajikan dengan web 

menggunakan konsep multimedia, Informasi dapat disajikan dengan menggunakan 

banyak media, seperti teks, suara, gambar, film, atau animasi.   

  

C. Pengertian HTML ( Hyper Text Markup Leanguage )   

Menurut Anhar (2010:40) “HTML ( Hyper Text Markup Leanguage ) adalah 

sekumpulan simbol-simbol atau tag-tag yang dituliskan dalam sebuah file yang 

digunakan untuk menampilkan halaman pada web browser”.   

HTML atau Hyper Text Markup Leanguage merupakan suatu format data yang 

digunakan untuk membuat dokumen hypertext yang dapat dibaca dari suatu 

platform komputer ke platform komputer lainnya tanpa perlu melakukan suatu 

perubahan apapun. Dokumen HTML disebut sebagai markup language karena 

mengandung tanda-tanda tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan teks 

dan tingkat kepentingan dari text tersebut dalam suatu dokumen. Dengan system 

Hypertext pada dokumen HTML.   
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1. Elemen Dasar HTML.   

Pada sebuah dokumen HTML diperlukan sebuah kode khusus yang disebut tag 

yang dinyatakan dengan tanda lebih besar (>) dan lebih kecil (<). Contoh 

penulisan tag pada dokumen HTML, yaitu:   

a. <HTML> </HTML>.   

Ini adalah tag struktur dokumen yang selalu berada paling atas dan paling 

bawah yang menandakan bahwa dokumen tersebut adalah dokumen HTML.   

b. <HEAD>…</HEAD>.   

Tag ini berisi informasi yang berhubungan dengan dokumen tersebut tapi 

tidak tercetak pada dokumen.   

c. <TITLE>…</TITLE>   

Tag ini berada diantara tag <HEAD> dan digunakan untuk menampilkan 

judul dari dokumen HTML pada browser.   

d. <BODY>…</BODY>.   

Tag ini berisi semua yang akan ditampilkan pada browser. Tag <BODY> ini 

merupakan tag terakhir dari struktur dokumen.   

e. Paragraf <P>…</P>.   

 Elemen ini menandai sekumpulan teks sebagai suatu paragraph. Tag  

<P>digunakan untuk memulai paragraph baru dan diakhiri dengan </P>.   

f. Divider <DIV>…</DIV>   

Tag <DIV> digunakan untuk membagi-bagi dokumen dalam suatu hirarki 

yang terstruktur. Dalam dokumen HTML pun dapat digunakan sebuah atribut 

ALIGN, yaitu untuk mengatur perataan dari teks dalam suatu paragraph. 
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Atribut ALIGN mempunyai tiga buah nilai, yaitu left ( rata kiri ), center ( rata 

tengah ), dan right ( rata kanan ).   

g. Image <img>   

Tag ini berfungsi untuk menampilkan gambar. Ada beberapa atribut 

pendukungnya seperti : src, title, border, width, dan height .   

Keterangan atribut:   

h. Tag <FONT> ... </FONT>   

Tag ini berfungsi untuk memberikan style pada teks yang akan di format. 

Atributnya terdiri dari size (untuk ukuran huruf), color (untuk pemberian 

warna pada huruf), dan face (untuk memilih jenis huruf).   

i. Tag <BR>   

Tag yang digunakan untuk berpindah pada baris baru dalam suatu bagian  

teks.   

j. Tag <B>…</B>   

Tag ini digunakan untuk memberi penebalan pada teks.   

k. Tag <FORM action=” ” method=GET/POST> ... </FORM>   

Digunakan untuk mendefinisikan suatu form yang akan dibentuk. Atribut 

action akan mengarah pada URL yang telah disebutkan dan atribut method 

mendefinisikan cara pengiriman data yang akan dilakukan.   

l. Tag <INPUT type=” ” name=” ” value=” ”>... </INPUT>   

Tag ini merupakan bagian dari form yang ditampilkan pada browser berupa 

suatu tampilan input yang digunakan untuk pengisian data. Atribut type yang 

berisi format data yang masuk apakah password text, radio,checkbox, 
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submit, hidden, atau reset. Atribut name mendefinisikan nama atau variabel 

pada jenis input yang dipilih. Atribut value merupakan isi atau nilai dari jenis 

input. Atribut size merupakan atribut yang mendefinisikan besar ukuran 

(dalam karakter) untuk jenis input text dan password. Atribut maxlength 

merupakan panjang maksimum karakter yang bisa di input.   

m. Tag <HR>   

Tag Horizontal Rules ini berguna untuk membuat garis horizontal yang akan 

memisahkan halaman menjadi kelompok-kelompok.   

n. Tag <TABEL border=”“ width=” “> ...</TABEL>   

Tag ini berfungsi untuk membuat tabel. Atribut border berisi angka yang 

digunakan apabila ingin border memiliki ketebalan garis sesuai dengan 

angka tersebut. Atribut cellspacing dan cellpadding digunakan apabila antara 

baris dan kolom pada tabel memiliki batas atau tidak sesuai dengan angka 

pada atribut tersebut. Atribut width dapat digunakan bila lebar tabel ingin 

diubah-ubah sesuai dengan kondisi.   

o. Tag <SELECT name=” ”> ... </SELECT>   

Tag ini merupakan bagian dari form, tampilannya berupa suatu combo box 

atau list box. Atribut name mendefinisikan nama combo/list box ini yang 

daftar pilihannya terdapat pada tag option.   

p. Tag <OPTION value=” “> ... </OPTION>   

Atribut value merupakan nilai dari option-option yang ada.   
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D.   Pengertian World Wide Web   

Menurut Yuhefizar (2008:159) menjelaskan bahwa “World Wide Web adalah 

suatu metode untuk menampilkan informasi di internet, baik berupa gambar, 

teks,suara maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk 

menghubungkan satu dokumen dengan dokumen lainnya yang dapat diakses 

melalui Browser”.   

World Wide Web adalah bagian yang paling menarik dari Internet. Melalui web, 

para pengguna dapat mengakses informasi- informasi yang tidak hanya berupa 

teks tapi bisa juga berupa suara, animasi, video dan gambar. Kegunaan ini 

tergolong masih baru dibandingkan surat elektronik, sebenarnya World Wide 

Web merupakan kumpulan dokumen yang tersimpan di peladen web dan yang 

peladennya tersebar di lima benua termasuk Indonesia yang terhubung menjadi 

satu melalui jaringan internet. Dokumen-dokumen infomasi ini disimpan atau 

dibuat dengan format HTML (Hypertext Markup Leanguage). Suatu halaman 

dokumen informasi dapat terdiri atas teks yang saling terkait dengan teks 

lainnya atau bahkan dengan dokumen lain. Keterkaitan halaman lewat teks ini 

disebut pranala. Dokumen informasi ini tidak hanya tediri dari teks tetapi juga 

dapat berupa gambar, mengandung suara bahkan klip video. Kaitan antar 

dokumen yang seperti itu disebut hipermedia.   

World Wide Web, biasa lebih terkenal disingkat sebagai WWW adalah suatu 

ruang informasi yang dipakai oleh pengenal global yang disebut 

Pengidentifikasi Sumber Seragam untuk mengenal pasti sumber daya berguna. 

WWW sering dianggap sama dengan internet secara keseluruhan, walaupun 

sebenarnya ia hanyalah bagian daripada internet. WWW merupakan kumpulan 
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peladen web dari seluruh dunia yang mempunyai kegunaan untuk menyediakan 

data dan informasi untuk dapat digunakan bersama.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa WWW adalah sekelompok dokumen multimed ia 

yang saling bertautan dengan menggunakan tautan hiperteks. Dengan mengklik 

pranala (hipertaut), maka para pengguna bisa berpindah dari satu dokumen ke 

dokumen lainnya.   

  

E.   Pengertian Adobe Dremweaver CS6.   

Menurut Andi (2013:2 ) ”Adobe Dreamweaver CS6 adalah Salah satu aplikasi 

yang dapat anda manfaatkan untuk melakukan perancangan desain web secara 

visual atau aplikasi web editor “.   

Program ini banyak digunakan oleh pengembang web karena fitur- fiturnya 

yang menarik dan kemudahan penggunaannya. Versi terakhir Macromedia 

Dreamweaver sebelum Macromedia dibeli oleh Adobe Systems yaitu versi 8. 

Versi terakhir Dreamweaver keluaran Adobe Systems adalah versi 12 yang ada 

dalam Adobe Creative Suite 6 (sering disingkat Adobe CS6).   

Dibawah ini beberapa keunggulan dari Adobe Dreamweaver CS6.  

Diantaranya :   

1. Memiliki Kemampuan membuat halaman web yang lebih konsisten  

karena sudah terinstall beberapa template yang elegan dan menarik.   

2. Memiliki kemudahan dan efisiensi dalam penggunaan, karena bagi para 

pemula yang belum mengerti bahasa pemrograman, tetap bisa membuat 

halaman web hanya dengan cara mengklik atau drag and drop 
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menggunakan mouse serta bisa melihat halaman HTML-nya selama proses 

desain berlangsung. Atau lebih dikenal dengan sebutan WYSIWYG (What 

You See Is What You Get).   

Selain itu Dreamweaver CS6 memiliki kemampuan memperlihatkan tiga 

proses yang berbeda, yaitu :   

A. Code View : Berfungsi untuk hanya menampilkan script HTML 

saja.   

B. Desain View : Berfungsi menampilkan kode-kode HTML yang 

ditulis  menjadi sebuah design/template  yang nantinya 

akan ditampilkan di Browser.   

C. Split View : Berfungsi menampilkan gabungan antara Code 

View dan Desain View pada saat bersamaan.   

3. Dapat di Custom.   

Dreamweaver CS6 dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan. 

Menu, tab, perintah, font dan warna semua kode dapat disesuaikan dengan 

prefensi pribadi.   

4. Mudah untuk mengupload melalui FTP.  

Dreamweaver CS6 sudah dilengkapi dengan fitur FTP. FTP (File Transfer 

Protocol ) adalah sebuah protocol intrernet yang berjalan didalam lapisan 

aplikasi  yang  merupakan  standar  untuk  pentransferan 

 berkas                  (File) komputer antar mesin-mesin dalam sebuah 

internetwork.. Jadi setelah selesai membanguan sebuah web, bisa 
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langsung menguploadnya.  Berikut penjelasan mengenai menu yang 

terdapat pada halaman awal Dreamweaver  

CS6.   

1. Open a Recent Item.   

Terletak dibagian paling kiri dan merupakan pilihan untuk membuka file 

ataupun recent file yang baru digunakan. Untuk membukan file gunakan tombol 

Open pada bagian bawah.  

2. Create New.   

Terletak dibagian tengah yang digunakan untuk membuat halaman baru. 

Terdapat beberapa macam tipe file untuk format halaman web seperti:   

a. HTML ( Hypertext Markup Language),merupakan dasar untuk pembuatan 

desain web.   

b.Coldfusion, merupakan bahasa scripting yang digunakan oleh Adobe    

Coldfusion, BlueDragon untuk scripting server-side.   

c. PHP (Hypertext Prepocessor) , merupakan bahasa pemrograman yang umun 

dipakai untuk scripting server-side.   

d. CSS (Cascading Style Sheet ), merupakan bahasa Stylesheet yang dignakan 

untuk mengatur tampilan halaman web dan ditulis dengan HTML atau 

XHTML.   

e. JavaScript, merupakan bahasa Scripting yang mempunyai kesamaan dengan 

penggunaan sintaks bahasa pemrograman C.   

f. XML ( Extensible Markup Language), menggunakan markup tags seperti 

halnya HTML.   
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g. Dreamweaver Site. Berfungsi untuk membuat website baru dengan program  

Dreamweaver.   

  

Pada area kerja Adobe Dreamweaver CS6 terdapat berbagai macam failitas yang 

digunakan untuk melakukan semua hal yang berkaitan dengan aktifitas editing halaman 

web yang terdiri dari :   

a. Menu Bar   

Didalamnya  terdapat  menu  File,  Edit,  View,  Insert,  Modify,  Format,  

Commands,Site, Window, dan Help.   

b. Document Window.   

Menampilkan dokumen dari halaman web yang aktif atau dokumen yang sedang  

diedit.   

c. Document Toolbar.   

Berisi tombol-tombol yang digunakan untuk mengatur dengan cepat layar kerja 

dokumen pada Dremweaver.   

d. Panel Groups.   

Berfungsi untuk membantu dapam proses editing halaman web.   

e. Workspace Switcher.   

Berfungsi untuk mengubah atau mengatur jendela kerja sesuai yang diinginkan 

sehingga dapat memudahkan dalam membuat halaman web.   

  

f. Tag Selector.  

Berfungsi untuk menampilkan tag HTML dari objek yang terseleksi.   

g. Property Inspector   
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Berfungsi mengatur atau mengedit property objek-objek yang digunakan dalam 

halaman web.  

   

F. Pengenalan dan Pengertian PHP ( Personal Home Pages )   

Menurut Anhar (2010:3) “Personal Home Pages (PHP) adalah bahasa  

pemrograman web server-side yang bersifat open source. “.   

PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server 

(server side HTML embedded scripting) yang digunakan untuk membuat halaman 

website yang dinamis.   

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang 

dapat mengamati siapa saja yang melihat -lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada 

tahun 1994. Skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut  

"Personal Home Page".Paket inilah yang menjadi cikal-bakal PHP.Pada tahun 1995, 

Rasmus menciptakan PHP/FI Versi 2.   

PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. Ia merupakan bahasa 

berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya 

yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus, 

PHP dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis. Artinya, ia dapat 

membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, Anda bisa 

menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya PHP mempunyai fungs i 

yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP(Active Server Page),Cold Fusion, 

ataupun Perl. Namun, perlu diketahui bahwa PHP sebenarya bisa dipakai secara 

commandline. Artinya, skrip PHP dapat dijalankan tanpa melibatkan web server 

maupun browser.   
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Pada versi inilah pemograman dapat menempelkan kode terstruktur di dalam tag 

HTML. Yang menarik, kode PHP juga bisa berkomunikasi dengan database dan 

melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan. Pada saat ini  

PHP cukup populer sebagai peranti pemrograman Web, terutama di lingkungan 

Linux. Walaupun demikian, PHP sebenamya juga dapat berfungsi pada serverserver 

yang berbasis UNIX, Windows, dan Macintosh. Pada awalnya. PHP dirancang 

untuk diintegrasikan dengan web server Apache. Namun, belakangan PHP juga 

dapat bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet 

Information Server), dan Xitami. Untuk mencoba PHP, Anda tidak perlu 

menggunakan komputer berkelas server.   

1. Dasar – Dasar PHP :   

a. Menggunakan Sintaks <?php … ?>   

b. Menggunakan Sintaks <? … ?>   

2. Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara dan nilainya bisa  berubah-

ubah setiap kali program dijalankan. Adapun aturan dalam penulisan variabel 

adalah sebagai berikut:   

  

  

  

a. Mengenal perbedaan huruf besar dan huruf kecil (Case sensitif).   

b. Variabel di mulai dengan tanda $   

c. Harus dimulai dengan huruf atau underscore (tidak boleh dimulai dengan 

angka).   
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G. Pengenalan dan Pengertian Mysql.   

Database digunakan untuk menyimpan data, demikian pula dengan MySQL, 

MySQL termasuk jenis Relational Database Management System (RDBMS) yaitu 

hubungan antar tabel yang berisi data-data pada suatu database. Database pada 

MySQL terdiri dari tabel-tabel. Setiap tabel mempunyai kolom, baris, serta record 

untuk menyimpan data. Tabel-tabel tersebut dilink oleh suatu relasi yang 

memungkinkan untuk mengkombinasikan data dari beberapa tabel ketika 

seseorang user menginginkan menampilkan informasi dari suatu database. 

Penggunaan MySQL biasanya dipadukan dengan menggunakan program aplikasi 

PHP, karena dengan menggunakan kedua program tersebut telah terbukti akan 

kehandalannya dalam menangani permintaan data.   

Menurut Anhar (2010:45) “MySQL (My Structure Query Leanguage) adalah salah 

satu Database Management System (DBMS) dari sekian banyak DBMS seperti 

Oracle, MS SQL, Postagre SQL dan lainnya MySQL berfungsi untuk mengolah 

database menggunakan bahasa SQL”.   

Untuk menghubungkan dan menjalankan perintah-perintah MySQL dalam  script 

PHP dibutuhkan fungsi- fungsi koneksi tersendiri, beberapa diantaranya:   

  

1. Mysql_select_db()   

          Fungsi ini digunakan untuk memilih sebuah database sebagai database aktif.   

2. Mysql_create_db()   

Fungsi ini digunakan untuk membuat sebuah database baru pada server   
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MySQL. Pendeklarasiannya dalam bentuk:  mysql_create_db 

($database);   

3. Mysql_connect()   

Fungsi ini digunakan untuk membuka koneksi dengan database MySQL server. 

Dalam fungsi ini dibutuhkan tiga buah argumen yaitu hostname, username, dan 

database user password. Pendeklarasiannya dalam bentuk:   

$connect = mysql_connect($hostname,$username,$password);  4. 

Mysql_query()   

Fungsi ini digunakan untuk mengirim perintah SQL ke server SQL untuk 

dideteksi.   

5. Mysql_fetch_array()   

Fungsi ini akan menghasilkan data berupa array dalam bentuk angka dari isi 

tabel MySQL.   

<?php   

For($a=1;$a<4;$a++)   

{ include(”contohphp1.php”); }   

?>   

Fungsi ini digunakan untuk mengambil jumlah baris sebagai sebuah hasil.   

6. Mysql_close()   

Fungsi ini digunakan untuk menutup koneksi dengan MySQL.   

  

2.2. Teori Pendukung.   
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Untuk mendesain suatu model sistem informasi maka diperlukan peralatan 

pendukung (tools Program) untuk menggambarkan bentuk sistem secara struktural dan 

aktual dengan suatu pendekatan analisa terstruktur, tools Program juga berguna untuk 

mempermudah dalam pembuatan program aplikasi yang akan dibuat, contohnya adalah 

dalam pembuatan logika dan algoritma program mulai dari input, proses dan output 

yang akan dihasilkan. Adapun tools Program yang akan dijelaskan sebagai model 

sistem yang akan dirancang, yaitu:   

  

2.2.1 Struktur Navigasi   

Menurut Hakim (2009:51) “Struktur navigasi adalah Susunan Menu atau  

hirarki dari suatu situs yang menggambarkan isi dari setiap halaman dan link atau 

navigasi tiap halaman pada suatu situs web” .   

Struktur navigasi suatu situs web sangat di pengaruhi oleh tujuan dari situs web 

yang akan dibuat. Struktur navigasi termasuk struktur terpenting dalam pembuatan 

situs karena itu gambarannya harus sudah ada pada tahap perencanaan. Peta navigas i 

merupakan rencana hubungan dan rantai kerja dari beberapa area yang berbeda dan 

dapat membantu mengorganisasikan seluruh elemen dengan pemberian perintah dan 

pesan. Peta navigasi juga memberikan kemudahan dalam menganalisa keinteraktifan 

seluruh obyek dan bagaimana pengaruh keinteraktifannya terhadap pengguna. 

Beberapa dasar struktur pembuatan navigasi seperti Linear (menelusuri program secara 

berurutan), Non linear (tanpa di batasi rute), Hirarki (percabangan), Campuran 

(gabungan). Pada situs ini digunakan struktur navigasi campuran yang di jadikan acuan 

dalam membuat peta navigasi Struktur Navigasi Hirarki.   
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1. Hierarchial (Hirarki)   

Struktur navigasi hirarki biasa disebut struktur bercabang,merupakan suatu 

struktur yang mengandalkan percabangan untuk menampilkan data berdasar 

kan kriteria tertentu. Tampilan pada menu pertama akan disebut sebagai Master 

Page (halaman utama pertama), halaman utama ini mempunyai halaman 

percabangan yang disebut Slave Page (halaman pendukung). Jika salah satu 

halaman pendukung dipilih atau di aktifkan, maka tampilan tersebut akan 

bernama Master Page (halaman utama kedua), dan seterusnya. Pada struktur 

navigasi ini tidak diperkenankan adanya tampilan secara linier.   

    

  

  

Gambar II.2.  

Struktur Navigasi Hirarki  

Sumber : http://www.bangpahmi.com/2014/06/jenis-jenis-struktur-navigasi- 

dalam.html  

2. Struktur Navigasi Liner (Satu Alur)   
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Struktur navigasi linier hanya mempunyai satu rangkaian cerita yang berurut, 

yang menampilkan satu demi satu tampilan layar secara berurut menurut 

urutannya. Tampilan yang dapat pada struktur jenis ini adalah satu halaman 

sebelumnya atau satu halaman sesudahnya, tidak dapat dua halaman 

sebelumnya atau dua halaman sesudahnya.   

    

  

  

Gambar II.3.             Struktur Navigasi Linier  

Sumber : http://www.bangpahmi.com/2014/06/jenis-jenis-struktur-navigasi- 

dalam.html  

3. Struktur Navigasi Non Linier.   

Struktur navigasi non linier atau struktur tidak berurut merupakan 

pengembangan dari struktur navigasi linier. Pada struktur ini di perkenankan 

membuat navigasi bercabang. Percabangan yang dibuat pada struktur non linier 

ini berbeda dengan percabangan pada struktur hirarki, karena pada percabangan 

non linier ini walaupun terdapat percabangan, tetapi tiap-tiap tampilan 

mempunyai kedudukan yang sama yaitu tidak ada Master Page dan  

Slave Page.   
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Gambar II.4. Struktur Navigasi Non Linier  

Sumber : http://www.bangpahmi.com/2014/06/jenis-jenis-struktur-navigasi- 

dalam.html  

4. Struktur Navigasi Campuran   

Struktur penjejakan composite (campuran) merupakan gabungan dari ketiga 

struktur sebelumnya yaitu Linier, Non Linier dan Hirarki. Struktur penjejakan 

ini juga biasa disebut struktur penjejakan bebas. Jika suatu tampilan 

membutuhkan percabangan, maka dapat dibuat percabangan, dan bila dalam 

percabangan tersebut terdapat suatu tampilan yang sama kedudukannya maka 

dapat dibuat struktur Linier dalam percabangan tersebut. Struktur penjejakan 

ini banyak digunakan dalam pembuatan multimedia sebab struktur ini dapat 

memberikan keinteraksian yang lebih tinggi.   
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Gambar II.5. Struktur Navigasi Campuran  

Sumber : http://www.bangpahmi.com/2014/06/jenis-jenis-struktur-navigasi- 

dalam.html  

  

2.2.2. ERD ( Entity Relationship Diagram).   

Menurut Fathansyah (2007:79) ERD merupakan Model Entity Relationship 

yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang 

masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan 

seluruh fakta dari „dunia nyata‟ yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan 

sistematis dengan mengunakan Diagram Entity Relationship.   

  

1. Notasi ERD   

Ada sejumlah konvensi mengenai Notasi ERD. Notasi klasik sering digunakan 

untuk model konseptual. Berbagai notasi lain juga digunakan untuk  

menggambarkan secara logis dan fisik dari suatu basis data. Salah satunya adalah 

IDEFIX. Notasi-notasi simbolik yang digunakan dalam Entity Relationship  

Diagram adalah sebagai berikut:   

A. Entitas (Entity)   
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Entity adalah obyek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata. Entity diberi 

nama dengan kata benda, lokasi dan kejadian. Sedangkan entity set adalah 

kumpulan dari entity yang sejenis. Simbol entitas adalah persegi panjang.  

B. Relasi (Relation)   

Relasionship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity.  

Simbol dari relationship adalah belah ketupat.   

C. Atribut (Attribute)   

Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship, yang menyediakan 

penjelasan detail tentang entity atau relationship tersebut. Jenis-jenis atribut 

diantaranya Atribut Key, Atribut Simple. Atribut Multivalue, Atribut  

Composite dan Atribut Deviratif. Simbol atribut adalah elips.  

D. Kardinalitas Relasi   

Dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian 

angka ( 1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu, dan N untuk relasi satu-ke-banyak 

atau N dan N untuk relasi banyak-ke-banyak).   

2. Derajat Relasi atau Kardinalitas enunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat 

berelasi dengan entias pada himpunan entitas yang lain.   

  

    

  

a. One to One (1:1)   

Tingkat hubungan dinyatakan one to one jika suatu kejadian pada entity pertama 

hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas kedua. 

Demikian juga sebaliknya satu kejadian pada entity yang pertama.   
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b. One to Many (1:M)   

Tingkat hubungan one to many adalah sama dengan many to one (M:1), 

tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat. Untuk satu kejadian pada 

entitas yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada 

entitas kedua. Sebaliknya satu kejadian pada entitas yang kedua hanya bisa 

mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas pertama.   

c. Many to Many (M:M)   

Tingkat hubungan many to many terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas 

mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya, baik dilihat 

dari entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi entitas yang kedua .   

3. LRS (Logical Record Structure).   

Menurut Hasugian dan Shidiq (2012:608) memberikan batasan bahwa LRS 

adalah “sebuah model sistem yang digambarkan dengan sebuah diagram ER akan 

mengikuti pola atau aturan permodelan tertentu dalam kaitanya dengan konvensi ke  

LRS” .  

     

  

  

  

2.2.3. Pengujian Web (Black Box Testing)   

Menurut Simarmata (2010:316) “Black Box Testing adalah pengujian  

dilakukan dalam bentuk tertulis untuk memeriksa apakah aplikasi berjalan seperti yang 

diharapkan”   
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Sedangkan menurut Pressman (2010:495) “Black Box Testing berfokus pada 

persyaratan fungsional perangkat lunak yang memungkinkan engineers untuk 

memperoleh set kondisi input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan 

fungsional untuk sebuah program”. Black Box Testing berusaha untuk menemukan 

kesalahan dalam kategori sebagai berikut:   

1. Kesalahan antar muka.   

Kesalahan yang terjadi jika terdapat salah penempatan antar muka dengan 

fungsi nya.  

2. Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang.   

Mencari fungsi-fungsi yang tidak berjalan atau ada yang hilang sehingga 

program tidak berjalan semestinya.  

3. Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kerja.   

Mengantisipasi jika ada kesalahan dari pengguna misalnya kesalahan dalam 

input data atau kesalahan dari proses nya.  

    

4. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.   

Kesalahan ini mengakibatkan tidak terstruktur nya data yang disajikan      

sehingga data tersebut akan tidak efisien.   

5. Inisialisasi dan pemutusan kesalahan.   
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Memutuskan tindakan selanjutnya dari mengatasi kesalahan-kesalahan yang 

ditemukan  

      

  

    

      

  



 

 

BAB III  

PEMBAHASAN  

3.1. Tinjauan Perusahaan  

    PT. Gunung Pinapan adalah perusahaan yang bergerak di bidang  

kontraktor meliputi infrastruktur dan pembangunan. Tujuan dari perusahaan ini 

yaitu memberikan pelayanan yang terbaik dibidang nya dengan mengutamakan 

kualitas kerja dan hasil yang memuaskan bagi klien yang menggunakan jasa 

mereka.  

3.1.1. Sejarah Institusi / Perusahaan  

 PT. Gunung Pinapan didirikan pada tanggal 14 September 1987 oleh Bapak Monang 

Lumban Batu berdasarkan akte notaris Ny. Gretha Liestijawatie  

S.H No. 10  pada tanggal 14 September 1987. Namun pada tanggal 26 Oktober  

2016 terjadi perubahan direksi yaitu Ny. Sumiyatun menjabat sebagai direktur dan 

Bapak Hotma L. Batu menjabat sebagai komisaris, berdasarkan Akte No. 41 oleh 

Notaris Widodo Budidarmo, S.H., M.Kn. Perusahaan ini berkedudukan di Jakarta, 

dan tidak memiliki kantor cabang.  

  PT. Gunung Pinapan adalah perusahaan kontraktor yang bergerak dibidang jasa 

konstruksi yang memiliki SIUP Nomor : 107/24.1PB.1/31.75/1.824.27/e/2016. 

Beberapa jenis pekerjaan yang dilakukan perusahaan ini antara lain adalah 

menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembangunan (general contractor), 

termasuk pelaksanaan dan pengawasan untuk membangun dan/atau memperbaik i 

gedung-gedung, rumah-rumah, jalan, jembatan, bangunan  

pengairan/irigasi, pemasangan instalasi listrik dan lain sebagainya.  
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  PT. Gunung Pinapan memiliki beberapa personil yang ahli pada bidangnya 

masing-masing sehingga perusahaan ini berjalan dengan baik. Sejak didirikannya 

perusahaan ini, mereka telah menyelesaikan berbagai proyek. Contoh proyek yang 

pernah ditangani perusahaan ini adalah pelaksanaan pekerjaan pembangunan 

gedung, jalan dan renovasi perumahan.  

  Seiring berkembangnya zaman, semakin banyak perusahaan kontraktor yang 

bersaing dengan PT. Gunung Pinapan. Berbagai macam cara dilakukan perusahaan-

perusahaan untuk memikat klien untuk memakai jasa mereka. Demikian pula 

dengan PT. Gunung Pinapan yang mengerjakan berbagai macam proyek dan jasa 

yang dapat diselesaikan dengan baik, dengan mengedepankan kualitas sehingga 

mitra kerja yang bekerjasama dan yang menggunakan jasa PT.   

Gunung Pinapan merasa puas.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi  
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   Untuk  mengefisiensikan  dalam  menjalankan  segala  operasional  

perusahaan maka disusunkan struktur organisasi, yaitu sebagai berikut :  

    

Struktur Organisasi  

  

PT Gunung Pinapan  

  

 

 Sumber Arsip PT 
  

Gunung Pinapan  

   Gambar III.I  

Strukur Organisasi  

   Tugas dan fungsi dari masing-masing bagian pada struktur organisasi  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Komisaris   
Hotma L. Batu   

Direktur   
Sumiyatun   

Sekretaris   
Hana Diana   

Personalia   
Bonor Aritonang   

Administrasi  
Keuangan   

Siti Mardlyah   

Manager Proyek   
Bastian M.S.ST   
  

Tenaga Ahli   
Sukartono,ST  

& Tetty   

Pelaksana   
Yanto   

Logistik   
Samsu Rustandi   

Mandor   
Zamroni   
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perusahaan tersebut adalah sebgai berikut :  

1. Komisaris   

a. Melakukan pengawasan terhadap pengurusan perusahaan  

b. Memberikan nasihat yang berkenaan dengan kebijakan perusahaan  

c. Memperhatikan visi, misi dan rencana strategis perusahaan untuk memungkinkan 

pengambilan keputusan yang efektif, tepat, cepat serta dapat bertindak secara 

independen.  

d. Memantau efektivitas kebijakan perusahaan, kinerja dan proses pengambilan 

keputusan.  

2. Direktur  

a. Sebagai pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab atas kelancaran dan 

pelaksanaan kegiatan perusahaan, mengkoordinir serta membimbing kegiatan 

perusahaan sehari-hari.  

b. Mempertanggung jawab kan semua kewajiban yang menyangkut rugi laba 

perusahaan, produksi, keuangan dan pemasaran.  

c. Memberikan pertanggungjawaban dan segala keterangan tentang keadaan dan 

kinerja perusahaan kepada Komisaris    

d. Menyusun dan mengimplementasikan sistem akutansi yang sesuai dengan 

standar akutansi keuangan  

e. Bertanggungjawab secara pribadi jika bersalah atau lalai dalam pelaksanaan 

tugasnya  

  

  

3. Personalia  

a. Membuat anggaran tenaga kerja yang diperlukan  

b. Menentukan dan memberikan sumber-sumber tenaga kerja  
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c. Mengurus soal-soal kesejahteraan  

d. Membuat analisis kerja, deskripsi kerja, dan spesifikasi pekerjaan  

4. Sekretaris  

a. Mencatat semua kegiatan yang dilakukan komisaris dan direktur dalam 

buku agenda kegiatan pimpinan dan mengkoordinasikan/mengingatkan 

kembali  

b. Mencatat dan merekap semua proyek yang akan dan sedang  

dilaksanakan serta meminta copy kontrak masing-masing proyek untuk diarsipkan  

c. Menerima dan mencatat berkas pengajuan masing-masing divisi yang 

sudah ditandatangani manager keuangan dan cek ulang pengajuan sebelum 

diserahkan ke pimpinan serta mengingatkan kembali akan tindak lanjut 

pengajuan tersebut, apabila terdapat kesalahan segera dikembalikan untuk 

direvisi.  

d. Memegang semua dokumen surat-surat penting yang berkaitan dengan 

perusahaan dan mengkoordinasikan kepada pimpinan apabila 

membutuhkan.  

5. Administrasi Keuangan  

a. Melakukan dan membuat laporan perhitungan pajak  

b. Bertanggung jawab atas penerimaan dan pembayaran yang dilakukan  

c. Melakukan penagihan yaitu membuat invoice  

d. Mencatat dan membukukan seluruh transaksi keuangan  

e. Mengelola kas kecil untuk biaya operasional  

6. Manager Proyek  

a. Melakukan mekanisme penyesuaian pengarahan yang mencakup  

pembuatan keputusan, kebijaksanaan, supervisi  
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b. Mengintegrasikan rancangan organisasi dan pekerjaan  

c. Melakukan penyeleksian, pelatihan, penilaian dan pengembangan   

d. Memberikan  laporan  kepada  Direktur  atas  pekerjaan 

 yang  

dilaksanakan  

7. Tenaga Ahli  

a. Menerapkan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  terkait  

kontruksi  

b. Merencanakan dan menyusun program konstruksi  

c. Melakukan evaluasi dan membuat laporan penerapan dan pedoman teknis tentang 

konstruksi  

d. Melakukan penanganan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta dalam keadaan 

darurat  

e. Mengevaluasi perbaikan metode kerja pelaksanaan konstruksi  

8. Pelaksana  

a. Bertanggung jawab atas kelancaran pekerjaan proyek  

b. Memberikan perintah kepada pembantu pelaksana/mandor  

c. Melakukan persiapan lapangan, termasuk pengukuran  

d. Membaca dan mempelajari gambar kerja yang digunakan sebagai pedoman 

pelaksanaan  

e. Menjelaskan metode kerja yang baik dalam setiap item pekerjaan sehingga dapat selesai 

dalam waktu cepat serta memerlukan biaya yang murah  

9. Logistik  

a. Mempelajari spesifikasi material dan jadwal penggunaan material  

b. Melakukan pengadaan material sesuai jadwal  
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c. Memesan bahan bangunan yang diperlukan kepada supplier  

d. Bertanggung jawab atas kebutuhan material yang diperlukan  

10. Mandor   

a. Mencari pekerja-pekerja (buruh) yang akan melaksanakan pekerjaan proyek 

yang akan dilaksanakan  

b. Mengawasi pekerjaan buruh saat dilapangan  

c. Memberikan perintah dan hal-hal yang diperlukan kepada buruh yang hendak 

melaksanakan pekerjaan proyek  

  

3.2. Analisis Kebutuhan.  

Saat ini PT. Gunung Pinapan dalam mengelola proyek-proyek yang sedang 

dikerjakan masih mengandalkan pencatatan secara manual. Data yang disajikan pun 

masih belum bisa dikatakan akurat secara pasti. Hal ini dikarenakan data yang 

diolah pun masih belum memiliki keakuratan yang baik, karena masih dihitung dan 

diolah secara manual tanpa sistem.  

Karena pengerjaan data tersebut masih secara manual, mengakibatkan data 

yang disajikan pun membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk disajikan 

kepada manajemen. Padahal manajemen sangat membutuhkan data yang cepat 

tersaji agar manajemen juga dapat mengambil keputusan yang bersifat strategis dan 

penting.  

Untuk itu, manajemen sangat membutuhkan bantuan secara sistem dan 

aplikasi untuk dapat mengelola proyek-proyek yang sedang dikerjakan atau juga 

dapat mengelola data proyek yang telah dikerjakan. Sehingga manajemen dapat 

mengambil keputusan yang cukup baik untuk jalannya perusahaan.Manajemen pun 



36  

  

 

dapat melihat perkembangan proyek dan arus kas proyek sehingga dapat terpantau 

dengan baik.  

Penulis melihat kebutuhan tersebut dan ingin membantu perusahaan untuk 

membuatkan aplikasi berbasis web untuk digunakan dalam mengelola proyek yang 

dikerjakan. Diharapkan aplikasi tersebut dapat membantu perusahaan dalam 

mengatur jalannya proyek dan bisa berdampak pada perkembangan perusahaan.  

3.3. Perancangan Perangkat Lunak.  

3.3.1. Rancangan Antar Muka.  

A. Rancangan Antar Muka Login.  

  

Gambar. III.I  

Rancangan Antar Muka Halaman Login  

B. Rancangan Antar Muka Halaman Home .  
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Gambar III.2  

Rancangan Antar Muka Halaman Home .  

  

C. Rancangan Antar Muka Halaman Master Data.  

  

Gambar III.3  

Rancangan Antar Muka Halaman Master Data  

  

  

  

D. Rancangan Antar Muka Halaman Data Klien  
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Gambar III. 4  

Rancangan Antar Muka   

  

E. Rancangan Antar Muka Halaman Data Mandor  

  

Gambar III.5  

Rancangan Antar Muka Data Mandor  

  

  

  

F. Rancangan Antar Muka Halaman Utama Proyek  
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Gambar III.6.  

Rancangan Antar Muka Halaman Utama Proyek  

  

G. Rancangan Antar Muka Halaman Tambah Proyek  

  

Gambar III.7.  

Rancangan Antar Muka Halaman Tambah Proyek  

  

  

  

H. Rancangan Antar Muka Halaman Detail Proyek  
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Gambar III.8.  

Rancangan Antar Muka Halaman Detail Proyek  

I. Rancangan Antar Muka Halaman List Pekerjaan Proyek  

  

Gambar III.9.  

Rancangan Antar Muka Halaman List Pekerjaan  

  

J. Rancangan Antar Muka Halaman Transaksi Pengeluaran Pekerjaan Proyek.  
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Gambar III.10.  

Rancangan Antar Muka Halaman Transaksi Pengeluaran Proyek  

K. Rancangan Antar Muka Halaman Laporan Rugi Laba Proyek  

  

Gambar III.11.  

Rancangan Antar Muka Halaman Laporan Rugi Laba Proyek  

L. Rancangan Antar Muka Halaman Laporan Proyek Per Klien  
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Gambar III.12  

Rancangan Antar Muka Halaman Laporan Proyek Per Klien  

M. Rancangan Antar Muka Halaman Laporan Mandor  

  

Gambar III.13.  

Rancangan Antar Muka Halaman Laporan Pekerjaan Mandor  

3.3.2. Rancangan Basis Data  
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Perancangan basis data menghasilkan pemetaan tabel-tabel yang digambarkan dengan 

Entity Relationship Diagram (ERD).  

A. Entity Relationship Diagram  

  

Gambar III.14.  

Entity Relationship Diagram  
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B. Logical Relational Structure (LRS)  

  

Gambar III.15. Logical Relational Structure (LSR)   

    

 C.  Spesifikasi File  

Menjelaskan mengenai file atau table yang terbentuk dari transformasi ERD 

(dan atau file-file penunjang web). File-file ini tersimpan dalam bsi_project.sql 

dengan parameter sebagai berikut :   

1. Spesifikasi File Klien  

Nama File    : Klien  

Akronim    : Klien  

Fungsi    :  untuk menyimpan data klien  

Organisasi File  :  Indexed Sequential  

Akses File   :  Random  

Media    :  Harddisk  

Primary key  : id_klien  

Panjang record  :  79 byte  
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Software     :  Mysql   

Table. III.1.  

Spesifikasi File Klien  

No  Nama element  Nama Field  Tipe  Size  Ket  

1.  Id klien  id_klien  INT  11  Primary Key   

2  Nama Klien  nama_klien  VARCHAR  50    

3  Alamat  alamat  TEXT      

4.  Kota  kota  VARCHAR  50    

5.  Propinsi  propinsi  VARCHAR  50    

6.  No Telp  telp  VARCHAR  50    

7  Nama Kontak  nama_kontak  VARCHAR  50    
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 Spesifikasi File  

 

2.  Mandor  

 

Nama File    : Mandor  

 Akronim    : Mandor  

 Fungsi    :  untuk menyimpan data mandor  

 Organisasi File  :  Indexed Sequential  

 Akses File   :  Random  

 Media    :  Harddisk  

 Primary key  : id_mandor  

 Panjang record  :  79 byte  

 Software     

  

:  Mysql   

Table. III.2.  

Spesifikasi File Mandor  

No  Nama element  Nama Field  Tipe  Size  Ket  

1.  Id mandor  id_mandor  INT  11  Primary Key   

2  Nama Mandor  nama_mandor  VARCHAR  50    

3  Alamat  alamat  TEXT      

4.  Kota  kota  VARCHAR  50    

5.  Propinsi  propinsi  VARCHAR  50    

6.  No Telp  telp  VARCHAR  50    

  

    

3.  Proyek  
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 Spesifikasi File  

 

 

Nama File    : Proyek  

 Akronim    : Proyek  

 Fungsi    : untuk menyimpan data proyek  

 Organisasi File  :  Indexed Sequential  

 Akses File   :  Random  

 Media    :  Harddisk  

 Primary key  : id_proyek  

 Panjang record  :  79 byte  

 Software     

  

:  Mysql   

Table. III.3.  

Spesifikasi File Proyek  

No  Nama element  Nama Field  Tipe  Size  Ket  

1.  Id proyek  id_proyek  INT  11  Primary  

Key   

2.   Id klien  id_klien  INT  11    

3  Nama Proyek  nama_klien  VARCHAR  50    

4  Lokasi Proyek  lokasi  TEXT      

5.  Nilai Proyek  nilai_proyek  DOUBLE      

6.  Tgl Dikerjakan  tgl_mulai_dikerjakan  DATE      

7.  Estimasi selesai  Estimasi_selesai  DATE      

8  Status  Status  VARCHAR  50    
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 Spesifikasi File  

 

4.  Pekerjaan   

 

Nama File    : Pekerjaan  

 Akronim    : pekerjaan_proyek  

 Fungsi    : untuk menyimpan data pekerjaan dari proyek  

 Organisasi File  :  Indexed Sequential  

 Akses File   :  Random  

 Media    :  Harddisk  

 Primary key  : id_pekerjaan  

 Panjang record  :  79 byte  

 Software     

  

:  Mysql   

Table. III.4.  

Spesifikasi File Pekerjaan Proyek  

No  Nama element  Nama Field  Tipe  Size  Ket  

1.  Id Pekerjaan  id_pekerjaan  INT  11  Primary  

Key   

2.   Id proyek  id_proyek  INT  11    

3.  Id Mandor  id_mandor  INT  11    

4  Nama Pekerjaan  nama_pekerjaan  VARCHAR  50    

5.  Anggaran  anggaran  DOUBLE      

6.  Progress  Progress  INT      

  

    

Table. III.5.  
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 Spesifikasi File  

 

Spesifikasi File Pengeluaran 

Proyek  

No  Nama element  Nama Field  Tipe  Size  Ket  

1.  Id Pengeluaran  id_pengeluaran  INT  11  Primary key   

2.   Id pekerjaan  id_pekerjaan  INT  11    

3.  Jumlah   jumlah_diminta  DOUBLE      

4  Keperluan  keperluan  TEXT      

5.  Tgl diajukan  tgl_pengajuan  DATE      

  

    

5.  Pengeluaran Pekerjaan   

 

Nama File    : Pengeluaran Pekerjaan  

 Akronim    : pengeluaran_pekerjaan  

 Fungsi    : untuk menyimpan data pengeluaran dari pekerjaan.  

 Organisasi File  :  Indexed Sequential  

 Akses File   :  Random  

 Media    :  Harddisk  

 Primary key  : id_pengeluaran  

 Panjang record  :  79 byte  

 Software     :  Mysql   
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3.3.3. Rancangan Struktur Navigasi.  

Struktur Navigasi yang digunakan pada aplikasi ini, penulis menggunakan 

jenis struktur navigasi non linier. Dengan jenis ini , penulis ingin memberi 

kemudahan bagi pengguna dalam mengakses menu-menu lain didalam halaman  

terpilih. Berikut ini adalah gambar struktur navigasinya :   

  

  

Gambar . III.16.  

Rancangan Struktur Navigasi  

    

3.4. Implementasi dan Pengujian Unit  

3.4.1. Implementasi  

A. Implementasi Rancangan Antar Muka  

1. Rancangan Halaman Login.  

Admin atau pengguna harus login terlebih dahulu agar dapat 

menggunakan aplikasi ini. Untuk kemudian setelah berhasil login , 

pengguna akan diarahkan ke halaman Home.  
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Gambar. III.17.  

Implementasi Rancangan Halaman Login  

  

2. Implementasi Rancangan Halaman Home  

  

Gambar III.18.  

Implementasi Rancangan Halaman Home  

3. Implementasi Rancangan Halaman Data Klien  
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Gambar. III.19.  

Implementasi Rancangan Halaman Data Klien  

  

4. Implementasi Rancangan Halaman Data Mandor  

  

Gambar III.20.  

Implementasi Rancangan Halaman Data Mandor.  

  

5. Implementasi Rancangan Halaman List Proyek  
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Gambar III.21.  

Implementasi Halaman List Proyek  

  

6. Implementasi Rancangan Halaman Tambah Proyek  

  

Gambar III.22.  

Implementasi Halaman Tambah Proyek  

  

  

  

  

  
7. Implementasi Rancangan Halaman Detail Proyek  
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Gambar III.23.  

Implementasi Halaman Detail Proyek.  

  

8. Implementasi Rancangan Halaman List Pekerjaan  

  

Gambar III.24.  

Implementasi Halaman List Pekerjaan  

  

9. Implementasi Rancangan Halaman Transaksi Proyek  
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Gambar III.25.  

Implementasi Halaman Transaksi Proyek  

  

  

  

    

10. Implementasi Rancangan Halaman Laporan Rugi Laba  
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Gambar III.26.  

Implementasi Halaman Laporan Rugi Laba Proyek  

11. Implementasi Rancangan Halaman Laporan Per Klien 
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Gambar III.27.  

Implementasi Halaman Laporan Per Klien   
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12. Implementasi Rancangan Halaman Laporan Per Mandor 

  

Gambar III.28.  

Implementasi Rancangan Halaman Laporan Mandor  

    
B. Spesifikasi Sistem Komputer.  

Berikut ini adalah spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak minimum 

 yang  dibutuhkan  untuk  mengimplementasikan  aplikasi 

manajemen proyek yang penulis bangun.  
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1. Spesifikasi Perangkat Keras .  

a. Server  

1. CPU :  

• Processor Intel Core i5   

• VGA Card Standard  

• DDR3 RAM 4 GB  

• HDD 500 GB  

2. Mouse  

3. Keyboard  

4. Monitor LED/ LCD 15”  

5. Koneksi Internet atau LAN .  

b. Client .  

1. CPU :  

• Processor Intel Atom   

• VGA Card Standard  

• DDR3 RAM 2 GB  

• HDD 250 GB  

2. Mouse  

3. Keyboard  

4. Monitor LED/ LCD 15”  

5. Koneksi Internet atau LAN .  

  

2. Spesifikasi Perangkat Lunak  

1. Server  
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a. Sistem operasi yang umum digunakan seperti: Microsoft 

Windows atau Linux (Ubuntu, Fedora, dan lain-lain).  

b. Aplikasi bundle web server seperti: Xampp (Windows), LAMPP 

(Linux) yang terdiri dari beberapa komponen,  diantaranya:  

(1) Aplikasi Apache Server v2  

(2) Aplikasi PHP Server v5  

(3) Aplikasi MySQL Server v5  

(4) Aplikasi phpMyAdmin v3  

c. Aplikasi Web Browser seperti Mozilla Firefox, Opera,  

Safari, Google Chrome.  

2. Client  

a. Sistem operasi yang umum digunakan seperti: Microsoft Windows atau 

Linux (Ubuntu, Fedora, dan lain-lain).  

b. Aplikasi web browser seperti Mozilla Firefox, Opera,  

Safari, Internet Explorer, Google Chrome.  

    

3.4.2. Pengujian Unit  

  

Pengujian terhadap program yang dibuat menggunakan blackbox testing yang 

fokus terhadap proses masukan dan keluaran program.  

Pengujian Unit :  

A. Pengujian Terhadap Form Login  

  

  

Tabel III.6. Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman 

Login  
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No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  User Id dan 

password tidak 

diisi kemudian 

klik tombol  

login  

User Id : (kosong)  

Password: (kosong)   

Sistem akan 

menolak akses user 

dan menampilkan 

“User Id dan 

password tidak  

dikenal”  

Sesuai 

harapan  

Valid  

2.  Mengetikkan 

user ID dan 

password tidak 

diisi atau  

kosong 

kemudian klik 

tombol login  

User ID: Admin  

Password  :  

(kosong)  

Sistem akan 

menolak akses user 

dan menampilkan 

“User Id dan 

password tidak  

dikenal”  

Sesuai 

harapan  

Valid  

3.  User ID tidak 

diisi (kosong) 

dan password  

diisi kemudian 

klik tombol  

login   

User Id: (kosong)  

Password: 

password  

Sistem akan 

menolak akses user 

dan menampilkan 

“User Id dan 

password tidak  

dikenal”  

Sesuai 

harapan  

Valid  

4.  Mengetikkan 

salah satu 

kondisi salah 

pada  user ID 

atau  password 

kemudian klik 

tombol login  

User ID: admin 

(benar)  

Password: admin  

(salah)  

Sistem akan 

menolak akses user 

dan menampilkan 

“User Id dan 

password tidak 

dikenal”.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

5.  Mengetikkan 

user ID dan  

password 

dengan data 

yang benar 

kemudian klik 

tombol login  

User ID: admin 

(benar)  

Password: password 

(benar)  

Sistem menerima 

akses login dan 

kemudian langsung 

menampilkan 

halaman home.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

  

B. Pengujian Terhadap Halaman Home  
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Tabel III.7. Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman 

Home  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  Mengetik 

 url 

halaman home 

pada  inputan 

address di web 

browser  

Kondisi Login   Sistem  akan  

menampilkan 

halaman home.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

2.  Mengetik 

 url 

halaman home 

pada  inputan 

address di web 

browser  

Tanpa Login  Sistem  akan  

mengarahkan  

pengguna  ke 

halaman login.  

Sesuai 

harapan  

Valid  
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 C. Master  

Tabel III.8.  

Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman Master Data  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  Mengetik url 

halaman master 

data pada 

inputan address 

di web browser  

Kondisi Login   Sistem  akan  

menampilkan 

halaman 

 master data.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

2.  Mengetik url 

halaman master 

data pada 

inputan address 

di web browser  

Tanpa Login  Sistem  akan  

mengarahkan  

pengguna  ke 

halaman login.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

  

  

D. Pengujian Terhadap Halaman Master Data Klien  

Tabel III.9.  

Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman Master Data Klien  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  Mengetik url 

halaman master 

data klien pada 

inputan address 

di web browser  

Kondisi Login   Sistem  akan  

menampilkan 

halaman 

 master data.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

2.  Mengetik url 

halaman master 

data klien pada 

inputan address 

di web browser  

Tanpa Login  Sistem  akan  

mengarahkan  

pengguna  ke 

halaman login.  

Sesuai 

harapan  

Valid  
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3.  Menambahkan 

proyek baru  

Klik  Tombol  

Tambah proyek  

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman tambah 

proyek  

Sesuai  

harapan  

Valid  

  

E. Pengujian Terhadap Halaman Master Data Mandor  

Tabel III.10.  

Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman Master Data Mandor  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  Mengetik url 

halaman master 

data mandor 

pada inputan 

address di web 

browser  

Kondisi Login   Sistem  akan  

menampilkan 

halaman 

 master data.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

2.  Mengetik url 

halaman master 

data mandor  

pada inputan 

address di web 

browser  

Tanpa Login  Sistem  akan  

mengarahkan  

pengguna  ke 

halaman login.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

3.  Menambahkan 

mandor baru  

Klik  Tombol  

Tambah Mandor  

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman tambah 

mandor   

Sesuai  

harapan  

Valid  

  

    

 F. Tambah Klien  

Tabel III.11. Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman 

Tambah Klien  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  
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1.  Menambahkan 

data klien baru  

Mengosongkan 

semua inputan dan 

di klik simpan  

Sistem akan 

menolak dengan 

memberikan 

informasi 

kesalahan  

  

Sesuai 

harapan  

Valid  

  

2  

  

Menambahkan 

data klien baru  

  

Hanya mengis i 

nama salah satu 

inputan.  

  

Sistem akan 

menolak dengan 

memberikan 

informasi 

kesalahan  

  

Sesuai 

harapan  

  

Valid  

3.   Menambahkan 

data klien baru  

Mengisi  seluruh  

data  

Sistem akan 

menyimpan data 

tersebut dan 

mengarahkan ke 

halaman master  

data klien  

Sesuai 

Harapan  

Valid  

  

    

  

G. Pengujian Terhadap Halaman Tambah Mandor  

Tabel III.12. Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman 

Tambah Mandor  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  Menambahkan 

data mandor 

baru  

Mengosongkan 

semua inputan dan 

di klik simpan  

Sistem akan 

menolak 

 dengan 

memberikan 

informasi 

kesalahan  

Sesuai 

harapan  

Valid  
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2  Menambahkan 

data mandor 

baru  

Hanya mengis i 

nama salah satu 

inputan.  

Sistem akan 

menolak 

 dengan 

memberikan 

informasi 

kesalahan  

Sesuai 

harapan  

Valid  

3.   Menambahkan 

data mandor 

baru  

Mengisi  seluruh  

data  

Sistem akan 

menyimpan data 

tersebut dan 

mengarahkan ke 

halaman master 

data mandor  

Sesuai 

Harapan  

Valid  

  

    

 H. List Proyek  

Tabel III.13. Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman 

List Proyek  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  Mengetik url 

halaman list 

proyek pada 

inputan 

address di 

web browser  

Kondisi Login   Sistem  akan  

menampilkan  

halaman  list 

proyek.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

2  Mengetik url 

halaman list 

proyek  pada 

inputan 

address di 

web browser  

Tanpa Login  Sistem  akan  

mengarahkan  

pengguna  ke 

halaman login.  

Sesuai 

harapan  

Valid  

3.   Menambahkan 

proyek baru  

Klik  Tombol  

Tambah Proyek  

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman tambah  

proyek   

Sesuai  

harapan  

Valid  
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I. Pengujian Terhadap Halaman Tambah Proyek  

Tabel III.14. Hasil Pengujian Black Box Testing Halaman 

Tambah Proyek  

  

No.  Skenario 

pengujian  

Test case  Hasil yang 

diharapkan  

Hasil 

pengujian  

Kesimpulan  

1.  Menambahkan 

data proyek 

baru  

Mengosongkan 

semua inputan dan 

di klik simpan  

Sistem akan 

menolak dengan 

memberikan 

informasi 

kesalahan  

  

Sesuai 

harapan  

Valid  

2  Menambahkan 

data proyek 

baru  

Hanya mengis i 

nama salah satu 

inputan.  

Sistem akan 

menolak 

 dengan 

memberikan 

informasi 

kesalahan  

Sesuai 

harapan  

Valid  

3.   Menambahkan 

data proyek 

baru  

Mengisi  seluruh  

data  

Sistem akan 

menyimpan  data 

tersebut  dan 

mengarahkan  ke 

halaman master list 

proyek  

Sesuai 

Harapan  

Valid  

  



 

 

  

  

BAB IV  

PENUTUP  

4.1. Kesimpulan  

Setelah penulis membuat aplikasi manajemen proyek ini, dan membandingkan 

dengan kondisi saat sebelum dibuatkan aplikasi ini , maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa aplikasi ini cukup membantu perusahaan dalam melakukan 

pengawasan atau kontrol yang baik terhadap proyek-proyek yang dikerjakan oleh 

perusahaan.  

Melalui aplikasi ini manajemen diharapkan dapat membuat keputusan yang 

sesuai dengan data sehingga akan mengurangi kesalahan-kesalahan terhadap 

perhitungan yang terjadi akibat pencatatan manual seperti yang selama ini dialami 

perusahaan.   

Namun, sebagaimana kodratnya manusia, sistem yang dibuat oleh penulis ini 

tentu masih terdapat kekurangan-kekurangan yang mungkin diakibatkan oleh 

kurangnya pengetahuan sistem oleh penulis. Oleh karena itu , penulis akan terus 

melakukan pengembangan terhadap sistem ini serta melakukan perbaikanperbaikan 

yang dirasa perlu.  
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4.2. Saran  

Aplikasi manajemen proyek ini akan berhasil membantu manajemen jika 

penggunaannya didukung oleh manajemen dan karyawan secara maksimal. Karena 

sebaik apapun aplikasi, jika penggunaannya masih kurang didukung oleh pihak-

pihak yang terlibat, akan menjadi sia-sia.  

Untuk itu penulis menyarankan agar penggunaan aplikasi ini dikuatkan oleh 

komitmen bersama antara perusahaan dan karyawan dengan melalui keputusan 

manajemen secara tertulis.  
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